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Abstrak  
Siswa masih merasa kesulitan memahami mata pelajaran mengidentifikasi Ilmu Bangunan Gedung dan 

belum bisa membayangkan bentuk asli sebuah sambungan, sedangkan pembelajaran yang dilakukan dengan 
pembelajaran model ceramah. Pembelajaran dengan model pembelajaran Example non Example ditambah 
dengan media maket merupakan suatu inovasi pembelajaran. Rumusan masalah penelitian ini adalalah 
bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran Example Non Example dengan media 
maket pada mata pelajaran mengidentifikasi ilmu bangunan gedung di SMKN 1 Kemlagi Mojokerto?.  

Penelitian ini menggunakan penelitian experimen dengan desain penelitian one-shot case study, yaitu 
pelaksanaan model pembelajaran example non example dengan media maket pada kompetensi dasar 
mengidentifikai ilmu bangunan gedung di SMKN 1 Kemlagi Mojokerto. Tahapan penerapan dengan model 
pembelajaran example non example dengan media maket, setelah itu dilakukan latihan posttest, selanjutnya 
dilakukan analisis data hasil latihan, dan didapat hasil kelayakan perangkat, keterlaksanaan pembelajaran dan 
hasil belajar siswa. Instrumen penelitian ini meliputi lembar validasi perangkat, lembar keterlaksanaan 
pembelajaran dan lembar tes hasil belajar. Analisis data terdiri dari analisis kelayakan perangkat, analisis 
keterlaksanaan pembelajaran, dan analisis hasil belajar siswa setelah menerima pembelajaran dengan model 
example non example dengan media maket. 

Hasil analisis data penelitian secara deskriptif dan kuantitatif kelayakan perangkat menunjukkan 
presentase 89,4% dan keterlaksanaan pembelajaran mendapatkan presentase sebesar 84% termasuk dalam 
kategori sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran, berarti pembelajaran dengan model pembelajaran 
example non example dengan media maket terlaksana dengan baik, dan analisis hasil belajar siswa mendapat 
hasil rata-rata kelas 84% dalam kategori sangat baik dan tuntas, dengan t tabel = 7,851 dan t hitung = 1,697 dengan 
nilai signifikansi 0,05. Hal ini berarti bahwa harga thitung > ttabel, sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. Pernyataan 
ini sesuai dengan ketentuan uji pihak kiri, jika harga thitung > ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar minimum (KKM) >75.  
 
Kata kunci: hasil belajar, media maket, model pembelajaran example non example. 

 
Abstract 

Students still find it difficult to understand the subjects to identify the science building and could not 
imagine the original shape of a connection, and the learning is done by learning model of lecture. Learning by 
learning model example non example coupled with a mock media is a learning innovations. Formulation of the 
problem of this research after using learning model example non example with a mock media on subjects 
identified science building in scondary vacational schools 1 Kemlagi Mojokerto.  

This research uses experimental research study design with a one-shot case study, namely implementation 
of learning model example non example by mockups media to the basic competence to identify the science 
building class X engineering drawings of buildings in vacational high school 1 Kemlagi Mojokerto. Stages of 
implementation of the learning model example non example with mockups media, after it conducted exercises 
posttest, then performed the data analysis results of the exercise, and the obtained results of the feasibility, 
enforceability of learning and student learning outcomes. The instrument of the study include validation learning 
device letters, materialized learning letters and achievement test letters. The data analysis consisted of a 
feasibility analysis tools, materialized learning analysis, and analysis of student learning outcomes after 
receiving a learning model example non example with mock media. 

The results of the data analysis by descriptive and quantitative study the feasibility of the device indicates 
the percentage of 89.4% and enforceability of learning to get a percentage of 84% included in the category of 
very viable for use in learning, learning means learning model example non example with media mockups done 
well, and analysis of learning outcomes of students got an average yield of 84% grade in the category of a very 
good and complete, with value of t table = 7.851 and t = 1,697 with a significanted value of 0.05. This means that 
the price tarithmatic> ttable, so H0 is accepted and Ha rejected. This statement is in accordance with the provisions of 
the test left, if price tarithmatic> ttable then H0 is accepted and Ha rejected, so it can be concluded that the student has 
met the minimum criteria of mastery learning (KKM)> 75. 

 
Keywords: learning outcomes, learning model example non example, mockups media. 
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PENDAHULUAN  

Proses belajar mengajar terjadi apabila ada 
interaksi antara guru dengan siswa dan antara siswa 
dengan siswa. Dalam hal ini guru merupakan fasilitator 
belajar, sedangkan siswa sebagai pelajar atau individu 
yang belajar. Sehingga guru diharapkan mampu 
mengatur, mengarahkan serta menciptakan suasana 
yang dapat menciptakan dan meningkatkan keaktifan 
belajar siswa. 

Model pembelajaran Example Non Example 
merupakan salah satu cara yang dapat membantu siswa 
untuk meningkatkan pengetahuan, motivasi, dan 
kemampuan berfikir siswa. Karena pembelajaran ini 
memiliki potensi untuk mewujudkan proses belajar 
yang berniali guna tinggi dimana siswa diajak untuk 
melihat langsung dengan media yang berbentuk 2 
dimensi sampai 3 dimensi sesuai dengan bidang teknik 
yang dipelajari. Selain itu Example Non Example 
merupakan salah satu model pembelajaran dengan 
menggunakan gambar-gambar konkret sebagai langkah 
awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasi 
pengetahuan baru berdasarkan pengetahuannya dan 
pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. Selain 
itu ditambah dengan adanya Maket sebagai media/alat 
peraga untuk metode pembelajarn example non 
example.  

Hasil wawancara dengan kepala progran studi 
gambar bangunan SMKN 1 Kemlagi Mojokerto 
mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran metode 
yang digunakan untuk menyampaikan pembelajaran 
adalah dengan metode konvensional atau ceramah, 
tanpa menggunakan media pembelajaran lain. Hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa rata-rata nilai kelas 
sebesar 73 pada kompetensi dasar macam-macam 
kusen pintu dan jendela dan belum mencapai nilai 
KKM yakni 75. Hal ini disebabkan karena 
pemanfaatan media lebih sering dengan tulisan serta 
metode diskusi yang kurang optimal, sehingga cara 
siswa untuk menelaah materi dan membayangkan 
bentuk dan fungsi sambungan sesungguhnya belum 
tergali.  

Hasil penelitian yang relevan dari penelitian ini 
yaitu menurut Triomahfud (2013:1) bahwa hasil 
penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran 
Example Non Example dengan materi merawat 
peralatan rumah tangga listrik berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil 
belajar siswa dengan pengaruh yang signifikan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
dengan  menggunakan model pembelajaran kooperatif 
dengan metode example non example diperoleh nilai 

dengan rata-rata 81,73. Sedangkan pembelajaran 
dengan  menggunakan  metode pembelajaran ceramah 
diperoleh nilai rata-rata 77,73. Dan dari hasil analisa 
diperoleh nilai thitung sebesar 3,03 dengan nilai uji t 
signifikansi sebesar 0,34 (0,34>0,05= signifikan). 
Dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan model 
pembelajaran kooperatif dengan metode Example Non 
Example adalah signifikan. Hasil penelitian tersebut 
yang membuat peneliti ingin meneliti sejauh mana 
kemampuan siswa untuk memahami macam-macam 
sambungan serta mengetahui bentuk dan 
penggunaannya pada lapangan, jika peneliti 
menggunakan  model pembelajaran Example Non 
Example dan ditambah dengan menggunakan media 
maket pada siswa kelas X TGB di SMKN 1 Kemlagi 
Mojokerto. 

Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan 
pada latar belakang diatas adalah (1) Bagaimana 
kelayakan perangkat pembelajaran dengan model 
pembelajaran Example Non Example dengan media 
maket pada mata pelajaran Mengidentifikasi Ilmu 
Bangunan Gedung di SMKN 1 Kemlagi Mojokerto? 
(2) Bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran 
example non example dengan media maket pada mata 
pelajaran Mengidentifikasi Ilmu bangunan Gedung di 
SMKN 1 Kemlagi Mojokerto? (3) Bagaimana hasil 
belajar siswa setelah menggunakan  model 
pembelajaran Example Non Example dengan media 
maket pada mata pelajaran mengidentifikasi ilmu 
bangunan gedung di SMKN 1 Kemlagi Mojokerto? 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah : (1) 
Untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 
dengan model pembelajaran Example Non Example 
dengan media maket pada mata pelajaran 
mengidentifikasi ilmu bangunan gedung di SMKN 1 
Kemlagi. (2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
model pembelajaran Example Non Example dengan 
media maket pada mata pelajaran Mengidentifikasi 
ilmu bangunan gedung di SMKN 1 Kemlagi. (3) Untuk 
mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa setelah 
menggunakan  model pembelajaran Example Non 
Example dengan media maket pada mata pelajaran 
mengidentifikasi ilmu bangunan gedung di kelas TGB 
SMKN 1 Kemlagi Mojokerto.  

Trianto dalam Sugianto (2011:41) menyatakan 
bahwa pembelajaran kooperatif muncul dari konsep 
bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan 
memahami konsep yang sulit jika mereka saling 
berdiskusi dengan temannya. Pembelajaran ini 
memanfaatkan siswa untuk meningkatkan pemahaman 
materi yang diajarkan temannya dari pada yang 
diajarkan guru. 
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Supriyono dalam Triomahfud (2013:7) 
mengatakan bahwa, pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran suatu konsep yang lebih luas meliputi 
semua jenis kerja kelompok terbentuk-bentuk yang 
lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. 
Pembelajaran  kooperatif secara umum dianggap lebih 
diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan tugas 
dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-
bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu 
siswa menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru 
biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir 
tugas. 

Kelebihan pada model pembelajaran kooperatif 
adalah sebagai berikut :  
a. Siswa lebih kritis dalam menganalisa masalah, 
b. Siswa lebih mudah berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan teman lain saat berkelompok, 
c. Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan 

pendapatnya. 
Kekurangan dari model pembelajaran kooperatif adalah 
sebagai berikut:  
a. Tidak semua materi dapat disajikan dalam model ini,  
b. Memakan waktu yang lama,  
c. Suasana akan menjadi gaduh jika guru tidak 

menguasai kelas serta terkesan menelantarkan 
siswanya dengan hanya memberikan tugas. 

Example non example merupakan metode 
pembelajaran yang menggunakan media gambar dalam 
penyampaian materi pembelajaran yang bertujuan 
mendorong siswa untuk belajar kritis dengan jalan 
memecahkan permasalahan–permasalahan yang 
terkandung dalam contoh-contoh gambar yang 
disajikan. Gambar yang disajikan berupa gambar 
bentuk 2 dimensi maupun gambar 3 dimensi yaitu 
dalam bentuk maket. Penggunaan media gambar 
dirancang agar siswa dapat menganalisis gambar 
tersebut untuk kemudian dideskripsikan secara singkat 
perihal isi dari sebuah gambar, dengan demikian 
strategi ini menekankan pada konteks analisis siswa. 

Fase-fase metode pembelajaran Example Non 
example : 

1. Guru membagi kelompok kecil di dalam kelas, 
antara 4-5 siswa per kelompok. 

2. Guru mempersiapkan berbagai materi dan gambar 
pendukung materi yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 

3. Guru menampilkan atau menyajikan gambar 
dengan cara menempelkan gambar-gambar 
tersebut di papan atau disajikan dengan media 
slide power point melalui LCD Proyektor. 

4. Guru memberikan arahan dan kesempatan kepada 
siswa untuk mengamati dan menganalisa gambar-

gambar yang disajikan. Dalam tahap ini siswa 
siswi diberi kesempatan untuk melihat, menelaah, 
mengamati gambar yang telah ditampilkan guru. 
Guru memberikan deskripsi dari gambar-gambar 
tersebut. 

5. Siswa mencatat hasil analisa dari deskripsi 
gambar tersebut, setelah itu siswa siswi 
melakukan diskusi dengan kelompoknya. Hasil 
diskusi dicatat dan dipresentasikan di depan kelas. 

6. Saat salah satu kelompok presentasi di depan 
kelas, kelompok lain mendengarkan, dan 
menganalisa lalu memberikan tanggapan atau 
komentar kepada kelompok yang presentasi. 

7. Setelah siswa selesai presentasi, guru memberikan 
tambahan komentar untuk menguatkan 
pemahaman materi. 

8. Setelah semua kelompok selesai presentasi, guru 
dan siswa menyimpulkan materi pelajaran hari ini 
sesuai dangan tujuan pembelajaran hari ini. 

Sadiman dalam Khoiriyah (2015:4) Kelebihan 
media maket ini adalah media maket ini berupa 
miniatur yang dapat mewakili seperti yang terdapat di 
alam, melalui media maket ini juga siswa bisa 
mengalami pembelajaran secara langsung, pengalaman 
langsung dapat diamati oleh siswa dengan mengamati 
objek secara langsung ataupun dalam tiruan, sehingga 
siswa tidak merasa abstrak dalam pembelajaran 
tersebut dan diharapkan pembelajaran menjadi lebih 
menarik, menyenangkan dan siswa lebih mudah dalam 
menguasai materi dan siswa akan lebih aktif dalam 
proses belajar mengajar pada materi mengidentifikasi 
ilmu bahan bangunan. 

Wulansari (2012:2) mengatakan bahwa maket 
adalah sebuah bentuk tiga dimensi yang meniru sebuah 
benda atau objek. Maket biasanya digunakan untuk 
mendeskripsikan sebuah keadaan. Jadi, maket 
digunakan sebagai sebuah representasi dari keadaan 
sebenarnya menuju keadaan yang akan diciptakan. 
Dalam penelitian ini yang mengambil materi 
menjelaskan maca-macam sambungan bertujuan agar 
siswa mampu mendeskripsikan macam-macam 
sambungan yang disajikan dalam bentuk dan fungsi 
pada setiap sambungan tersebut.  

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang 
terjadi pada setiap orang sepanjang hidupnya, sejak 
dilahirkan hingga manusia mati proses belajar terjadi 
karena adanya interaksi antar seseorang dan lingkungan 
sekitarnya. Belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana 
saja. Tanda bahwa seseorang tersebut telah belajar 
salah satunya adalah adanya perubahan pada tingkat 
pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya. 

Prosser dalam Musfiqon (2012:6), mengatakan 
bahwa pembelajaran yang baik adalah pembelajaran 
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yang membawa anak didik pada pemahaman. Selain 
itu, anak didik diberi pilihan-pilihan materi agar sesuai 
dengan perkembangan dan modal belajarnya. Dengan 
demikian, belajar merupakan aktivitas terencana untuk 
mendapatkan pengetahuan dan wawasan, agar perilaku 
seseorang berubah menuju kedewasaan. Pemahaman 
yang telah didapat menjadi sumber nilai yang 
mempengaruhi seseorang dalam berfikir, bertindak dan 
berperilaku, sehingga terdapat hasil dalam proses 
belajar tersebut dan sesuai dengan tujuan belajar. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah mereka  menerima 
pengalaman belajarnya (Sudjana, 2011:22). Purwanto 
(2009: 38) mengatakan bahwa hasil belajar adalah 
perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan 
perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan 
atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses 
belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan 
pengajaran yang telah ditetapkan. Izzati dalam Mas’udi 
(2015:21 ) mengatakan bahwa, hasil belajar adalah 
hasil yang dicapai oleh seorang siswa setelah 
melakukan suatu usaha untuk memenuhi 
kebutuhannya. Usaha tersebut dipengaruhi oleh situasi 
tertentu, yaitu pendidikan dan latihan dalam suatu 
jenjang pendidikan, dan pengukuran  prestasi belajar 
dapat dilakukan dengan tes. 

Dari beberapa permasalahan diatas, perlu 
adanya penerapan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran 
yang diterapkan yakni adalah model pembelajaran 
example no example dengan media. Dengan model 
pembelajaran ini diharapkan siswa bisa menjadi lebih 
aktif, sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar 
siswa. Dengan penambahan media maket, siswa 
diharapkan menjadi lebih aktif dan kreatif untuk 
menganalisis dan lebih mudah memahami materi 
macam-macam sambungan kayu. 

Berdasarkan latar belakang, penelitian yang 
relevan, dan kajian pustaka, maka dapat dirumuskan 
hipotesis, yakni “Hasil belajar siswa kelas X TGB 
SMKN 1 Kemlagi Mojokerto setelah pelaksanaan 
model pembelajaran Example Non Example dengan 
media maket adalah lebih besar atau sama dengan 
KKM (75)”. 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 
Eksperimen. Desain penelitian ini yaitu One-Shot Case 
Study. Paradigma desain penelitian experiment ini, 
dapat digambarkan sebagai berikut:  

 
 

 
Gambar 3.1 Gambar Rangcangan Penelitian (Sugiyono, 

2013:110) 

Keterangan: 
X =Treatment yang diberikan (variabel Independen) 
O= Observasi (Variable Dependen) 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh pelaksanaan model pembelajaran Example 
Non example dengan media maket terhadap hasil 
belajar siswa kelas X TGB SMKN 1 Kemlagi 
Mojokerto, terdapat 2 kelas yaitu TGB 1 dan TGB 2. 
Pembagian kelas ini dilakukan melalui sistem acak 
sejak awal pembagian kelas, sehingga bisa dipastikan 
bahwa kelas ini sudah homogen, dan untuk lebih 
memudahkan dalam penelitian, maka penelitian ini 
dilakukan hanya satu kelas yaitu kelas X TGB 1 
sebagai kelas yang akan diberikan treatment. 
Pertemuan pertama diberi perlakuan dengan 
memberikan materi dengan menggunakan model 
pembelajaran example non example dengan pemberian 
media maket sebagai alat peraga untuk lebih 
memudahkan pemahaman siswa dab pertemuan 
selanjutnya diberikan soal posttest. Jika kelas yang 
diberi perlakuan dengan model example non example 
dengan media maket hasil belajarnya lebih besar dari 
nilai KKM, maka model example non example dengan 
media maket berpengaruh positif untuk pembelajaran 
selanjutnya. 

Variabel peelitian ini terdiri dari (1) kelayakan 
perangkat pembelajaran (2) keterlaksanaan 
pembelajaran (3) hasil belajar siswa. Rangcangan 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah (1) lembar validasi perangkat 
pembelajaran, yang digunakan untuk mengetahui 
kelayakan perangkat pembelajaran sebelum dilakukan 
uji coba penelitian. (2) lembar validasi butir soal, soal 
ini diberikan kepada siswa setelah diberikannya materi 
pembelajaran dengan model pembelajaran example non 
example denganmedia maket. (3) lembar tes hasil 
belajar siswa, hasil belajar ii digunakan untuk 
memberikan penilaian keberhasilan siswa setelah 
diberikannya materi pembelajaran dengan model 
pembelajaran example non example dengan media 
maket. 

 Analisa data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Analisis kelayakan perangkat pembelajaran 

Data  lembar validasi perangkat pembelajaran yang 
telah dibuat digunakan untuk mengetahui penilaian 
validasi perangkat pembelajaran yang dilakukan 
oleh para ahli dengan memberikan tanggapan 
dengan kriteria sangat baik, baik, cukup, buruk, dan 
buruk sekali. 

a) Penentuan ukuran penilaian beserta bobot nilai 
validasi adalah seperti pada Tabel 3.3 berikut : 
Tabel 3.3 Ukuran Penilaian Beserta Bobot 

 Nilai 
Penilaian Kriteria 

Sangat Baik 5 

Baik 4 
Cukup 3 
Kurang 2 

Sangat Kurang 1 
 

b) Menentukan hasil Skor  Penilaian validator 
 Cara menentukan adalah dengan mengalikan 
banyaknya validator atau responden dengan bobot 
nilai tertinggi pada penilaian kuantitatif. Adapun 
rumus yang digunakan :  

 
 
  (Sumber: Riduwan,2013:40) 

Dimana :n = jumlah validator 
 p = bobot maksimal nilai kualitatif 

c) Menentukan jumlah jawaban validator/responden 
Penentuan untuk jumlah jawaban validator 

ini adalah dengan mengkalikan jumlah validator 
pada tiap-tiap penilaian kualitatif dengan bobot 
nilainya, kemudian menjumlahkan hasilnya. 
Berikut adalah rumusnya : 
 
 
 (Sumber: Riduwan,2013:40) 

Keterangan : n = banyaknya validator yang memiliki 
nilai i 

  i   =   bobot nilai kualitatif 
 
d) Hasil Rating 

Hasil rating ini dilakukan setelah melakukan 
penjumlahan jawaban validator/responden, langkah 
selanjutnya adalah menentukan rating  dengan 
rumus: 

HR = 
࢏࢙ࢇࢊ࢏࢒ࢇࢂ	࢘࢕࢑ࡿ	ࢳ

࢏ࢍࢍ࢔࢏࢚࢘ࢋࢀ	࢘࢕࢑ࡿ	ࢳ
	x 100% 

  (Sumber: Riduwan,2013:41) 
Selanjutnya nilai HR disesuaikan dengan tabel 3.4 
(kriteria bobot hasil penilaian validasi) untuk 
diketahui layak atau tidaknya perangkat tersebut : 

Tabel 3.4 Presentase Skor Penilaian Perangkat 
Pembelajaran 

Penilaian Hasil Skor 
Sangat layak 81% - 100% 

Layak 61% - 80% 
Cukup Layak 41% - 60% 

Kurang Layak 21% - 40% 
Tidak Layak 0% - 20% 

    (Riduwan, 2013:39) 
Rumus untuk menghitung nilai rata-rata hasil rating 
adalah sebagai berikut : 

 ( X ) = 
ఀ	ுோ

௡
 

Σ nilai tertinggi validator = n x p 

Jumlah jawaban validator/responden =  Σ n x i 
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Keterangan :  X = nilai rata-raa 
  n = banyaknya item 
  ΣHR = Jumlah hasil rating 
 

2. Analisis keterlaksanaan pembelajaran 
Data pelaksanaan pembelajaran ini didapat dari 

proses pengamatan langsung kegiatan pembelajaran 
siswa. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran siswa 
dapat dinilai dengan kriteria berikut : 1 = sangat 
tidak baik, 2 = tidak baik, 3 = cukup baik, 4 =  baik, 
5 =  sangat baik. Hasil pengamatan  tersebut 
selanjutnya dianalisis dengan menghitung rata-rata 
tiap aspek dari jumlah pertemuan yang telah 
dilaksanakan. Kemudian nilai tersebut disesuaikan 
dengan kriteria interpretasi skor pada Tabel 3.5 
untuk diketahui penilaian kuantitatif pelaksanaan 
pembelajaran tersebut. Berikut rumus 
perhitungannya : 

 

    Kegiatan belajar siswa= ∑ ࢔ࢇࢍ࢔࢛࢚࢏ࢎ࢘ࢋࡼ	࢒࢏࢙ࢇࡴ	࢘࢕࢑ࡿ		
࢓࢛࢓࢏࢞ࢇࡹ	ࢇ࢏࢘ࢋ࢚࢏࢘ࡷ	࢘࢕࢑ࡿ∑

 x100%  
 

Tabel 3.5 Presentase Keterlaksanaan Metode 
Pembelajaran Example Non Example 

Persentase (%) Kriteria 
0%-20% Sangat Kurang 

21%-40% Kurang 
41%-60% Cukup 
61%-80% Baik 

81%-100% Sangat Baik 
(Riduwan,2013:15) 

3. Analisis hasil belajar siswa 
a. Hasil belajar ranah kognitif  
  Data hasil ranah kognitif didapat dari soal 

posttest yang diujikan pada akhir pertemuan 
dengan jenis tes yaitu tes tulis. Penilaian test 
tulis ini berdasarkan pada rubrik penilaian yang 
telah dibuat sesuai dengan bobot soal.  

 

Nilai = 
ఀௌ௞௢௥	௣௘௥௢௟௘௛௔௡

ఀௌ௞௢௥	௠௔௞௦௜௠௔௟
 x 100% 

               (Riduwan,2013:43) 
 
b. Hasil belajar ranah afektif 

Penilaian hasil belajar afektif adalah salah satu 
proses pembelajaran yang berlangsung untuk 
menilai sikap siswa. Untuk hasi belajar afektif, 
skor yang telah diperoleh selanjutnya dihitung 
dengan rumus :  
 

Nilai = 
ఀௌ௞௢௥	௣௘௥௢௟௘௛௔௡

ఀௌ௞௢௥	௠௔௞௦௜௠௔௟
 x 100% 

               (Riduwan,2013:43) 
 

 Selanjutnya nilai yang diperoleh dihitung rata-
rata kelasnya, kriteria skor hasil belajar afektif 
seperti pada tabel 3.5 .  

c. Hasil penilaian psikomotorik 
Penilaian hasil praktik dilakukan saat proses 
pembelajaran berlangsung. Kemudian pengamat 
menilai kemampuan siswa saat 
mempresentasikan hasil diskusinya. Setelah 
diberi materi dengan model example non 
example ditambah penjelasan dengan media 
maket dan juga sesuai dengan lembar penilaian 
yang tersedia. Skor yang diperoleh dihitung 
nilai rata-rata kelasnya.  
 

Kegiatan belajar siswa=
∑ ࢔ࢇࢍ࢔࢛࢚࢏ࢎ࢘ࢋࡼ	࢒࢏࢙ࢇࡴ	࢘࢕࢑ࡿ		

࢓࢛࢓࢏࢞ࢇࡹ	ࢇ࢏࢘ࢋ࢚࢏࢘ࡷ	࢘࢕࢑ࡿ∑
x100%  

 
d. Analisis nilai akhir hasil belajar siswa 

Analisis ini merupakan rekapitulasi nilai hasil 
belajar siswa dari ranah kognitif, afektif, 
psikomotorik. Adapun rumus nilai rekapitulasi 
hasil belajar adalah sebagai berikut: 

 X = 
ఀ௑

ே
           

          (Sugiyono, 2013:49) 
keterangan : 

 X = Rerata Nilai 
 ΣX = jumlah nilai mentah yang dimiliki 
 N =  banyaknya nilai mentah 

 
4. Uji Hipotesis  

Analisis hasil belajar siswa mengunakan uji t 
satu pihak kiri karena hipotesis yang tertulis 
menyatakan bahwa hasil belajar siswa kelas X TGB 
1 SMKN 1 Kemlagi setelah pelaksanaan 
pembelajaran Example non example adalah lebih 
besar dari KKM (75). Adapun langkah-langkah 
pengujian hipotesis uji-t pihak kiri adalah sebagai 
berikut : 
a. Menyusun Hipotesis 

H0 = Hasil Belajar siswa kelas X TGB 1 SMKN 
1 Kemlagi setelah pelaksanaan 
pembelajaran example non example 
dengan media maket  adalah lebih besar 
atau sama dengan KKM (75). 

H1 = Hasil belajar siswa kelas X TGB 1 SMKN 
1 Kemlagi setalah pelaksanaan 
pembelajaran example non example 
dengan media maket adalah lebih kecil 
dari KKM (75). 

Bentuk statistik : 
 H0 : μ0 ≥ 75 
 H1 : μ0 < 75  

b. Menentukan tingkat signifikansi α = 0,05 
c. Menghitung rata-rata 
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d. Menentukan simpangan baku data dengan 
rumus perhitungan sebagai berikut : 

                     S = ටఀሺ௑ଵି௑ሻ²

௡ିଵ
              

                   
(Sugiono, 2007:57) 

e. Menetukan harga t hitung  
Uji statistik :  

 t = 
௑ି	ఓ଴

ೄ

√೙

  

Keterangan :  
t = Nilai t yang disebut thitung 
X = Rata-rata nilai hasil belajar 
μ0= Nilai yang dihipotesiskan 
S = Simpangan Baku 
N = Banyakyasiswa pada saat tes hasil belajar 
dikelas 

f. Melihat harga ttabel 
Harga t-tabel dicari denan derajat kebebasan 
(dk) = n-1 

g. Menggambar Kurva 

 
Gambar 3.3. Uji pihak kiri 

h. Meletakkan kedudukan t hitung dalam kurva 
yang dibuat. 

i. Membuat keputusan pengujian hipotesis. 
 Berdasarkan gambar kurva diatas bahwa 

penerimaan Ha (hipotesis kerja/alternativ) adalah 
berada disebelah kiri. Bahwa pada dasarnya 
penerimaan Ha tergantung penempatan t hitung. Jika 
hasil perhitungan thitung < ttabel maka daerah penerimaan 
Ha dan sebaliknya. Jika hasil perhitungan thitung > ttabel 
maka daerah penolakan Ha atau daerah penerimaan Ho. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perangkat pembelajaran yang digunakan 
sebelum penelitian dilakukan uji validasi ahli.  
Validator ahli dari 2 dosen jurusan teknik sipil dan satu 
guru dari SMKN 1 Kemlagi Mojokerto. Ringkasan 
hasil validasi perangkat pembelajaran ditunjukkan pada 
tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Validasi Perangkat 
Pembelajaran 

No.  Kategori Hasil 
Validasi 

Kesimpulan  

1 Silabus 90% Sangat Layak 
2 RPP 88% Sangat Layak 
3 HandOut 88% Sangat Layak 
4 Maket 90% Sangat Layak 
5 Posttest 91% Sangat Layak 

 
Setelah instrumen hasil belajar dinyatakan layak, maka 
siap digunakan untuk penelitian. 

Setelah perangkat pembelajaran diujicobakan, 
selanjutya dilakukan perhitungan validitas untuk 
keterlaksanaan pembelajaran. Data yang didapat dari 
hasil observasi langsung dihitung untuk mengetahui 
seberapa efektif pembelajaran yang dilakukan dengan 
model pembelajaran example non example dengan 
medai maket. Berikut hasil ringkasannya: 

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Kegiatan 
Mengajar 

No. Tahapan 
pembelajar

an 

Rata-
rata 

tahapan 
(%) 

Rata
-

rata 
total 
(%) 

Simp
ulan 

1. Pendahuluan 79 84 Sanga
t baik 2. Kegiatan inti 89 

3. Penutup  84 
4. Penggunaan 

model 
pembelajara
n example 
non example 

83 

Dari hasil perhitungan validasi pada tabel di 
atas, didapat hasil rata-rata sebesar 84% termasuk 
kategori sangat baik, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran 
example non example dengan media maket sangat 
baik dan efektif. 

Hasil belajar didapat dari hasil penilaian 
belajar siswa mengerjakan soal posttest dengan tipe 
soal uraian yang terdiri dari 5 soal. Test ini dilakukan 
untuk mengetahui seberapa hasil belajar siswa setelah 
menerima materi macam-macam sambugan kayu 
dengan model pembelajaran example non example 
dengan media maket. Berikut hasil ringkasan 
perhitungan siswa yang telah tuntas belajar: 

Tabel 4.4 Jumlah Siswa Tuntas 
No. Keterangan Jumlah 

siswa 
Rata-
rata 
nilai 

Presen
tase  

1. Jumlah 
siswa yang 
tuntas 

26 82,038 84 % 

2. Jumlah 
siswa tidak 

5 55,6 16% 
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tuntas 
 

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-
rata siswa yang tuntas dalam belajar sebanyak 84% 
dan telah memenuhi KKM yakni 75. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
dalam kategori sangat baik setelah menerima 
pembelajaran dengan materi macam-macam 
sambungan dengan modle pembelajaran examole non 
example dengan media maket. Setelah itu dilanjutkan 
perhitungan simpangan baku dengan nilai tingkat 
signifikansi sebesar α=0,05.  

a. Menentukan simpangan baku 
 

             S = ටఀሺ௑ଵି௑ሻ²

௡ିଵ
  = ටସସ଼,଻଴଺଻

ଶଽ
	 =  3,867  

 

b. Menentukan harga t-hitung 

 

t = 
௑ି	ఓ଴

ೄ

√೙

 =  ଼଴,ଷ଺଻ି	଻ହయ,ఴలళ

√యభ

 = 7,851 

 

c. Melihat harga t tabel 
Harta ttabel  dicari dengan derajat kebebasan (dk) = n 
- 1. Jumlah siswa kelas X TGB 1 adalah 31 siswa, 
sehingga diperoleh nilai dk=31–1=30. Derajat 
kebebasan untuk untuk t tabel adalah 30 dan taraf 
kesalahan 5% untukuji satu pihak kiri adalah 1,697. 
 
 
 
 

d. Menggambar kurva  

 
 

 
Gambar 4.6 Uji Pihak Kiri Hasil Belajar Siswa 

e. Hasil keputusan pengujian hipotesis 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh  t hitung = 
7,851 dan t tabel = 1,697 . maka dalam uji t tersebut t 
hitung lebih besar dari t tabel (t hitung > t tabel ), 
sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas X 
TGB 1 SMKN 1 Kemlagi setelah menerima 

pembelajaran dengan modle pembelajaran example 
non example dengan media maket adalah lebih 
besar dari KKM (75) diterima. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perangkat pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran example non example dengan media 
maket pada kompetensi dasar mengidentifikasi ilmu 
bangunan gedung mendapatkan hasil rating sebesar 
89,4%, dengan uraian silabus sebesar 90%, RPP 
sebesar 88%, HandOut sebesar 88%, media maket 
sebesar 91% dan soal posttest 90%, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran layak digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 

2. Pelaksanaan model pembelajaran example non 
example dengan media maket pada kompetensi 
dasar mengidentifikasi ilmu bangunan gedung 
mendapat hasil rating sebesar 84%, dengan uraian 
pendahuluan sebesar 79%, kegiatan inti sebesar 
89%, penutup sebesar 84%, dan penggunaan model 
example non example sebesar 83%. Hasil rating 
pelaksanaan ini termasuk dalam kategori sangat 
baik, karena sesuai dengan interval 81-100%. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran example non example terlaksana 
dengan sangat baik. 

3. Hasil belajar siswa kelas X TGB 1 SMK Negeri1 
Kemlagi Mojokerto setelah pelaksanaan model 
pembelajaran Example non example dengan media 
maket adalah lebih besar  atau sama dengan KKM 
(75) dapat diterima. Hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran example non 
example dengan media maket pada ranah kognitif 
memperoleh nilai rata-rata kelas 84% dalam 
kategori tuntas. 
 

SARAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, 
dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Sebelum memakai model pembelajaran example 

non example ini sebaiknya dipersiapkan terlebih 
dahulu media pendukung pembelajarannya, karena 
tanpa media pendukung model pembelajaran ini 
tidak akan berjalan maksimal. 

2. Siswa kurang bisa mengaitkan materi pembelajaran 
dalam kaitan kehidupan sehari-hari, sehingga 
pegajar harus lebih memotifasi siswa agar bisa 
memberikan contoh dalam kaitan materi pada 
kehidupan sehari-hari. 

3. Media maket termasuk alat peraga pembelajaran 
yang dapat mempermudah pemahaman siswa 

T tabel = 1,697 T hitung = 7,8510 
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terhadap materi (selain media LCD). Sehingga 
lebih disarankan untuk menyediakan media alat 
peraga yang bersifat baru untuk meningkatkan daya 
tarik siswa dalam pemahaman materi pembelajaran. 

4. Model pembelajaran example non example ini 
merupakan pembelajaran yang menyertakan 
gambar-gambar sebagai bahan ajar, sehingga 
sebelum melakukan pembelajaran dengan model 
pembelajaran ini harus membuat materi yang suseia 
dengan model pembelajaran ini dan diperlukan 
waktu yang lama dalam mempersiapkan 
pembelejaran dengan model pembelajaran example 
non example. 

5. Hasil belajar siswa meningkat ketika belajar 
kelompok, sehingga lebih disarankan untuk 
menembah variasi belajar kelompok agar hasil 
belajar siswa semakin meningkat. 
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